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Abstrak 

 

Selama ini teori tentang bangunan ataupun rumah yang mengalami perubahan fungsi sebagai akibat 

berkembangnya industri wisata sudah cukup digali oleh beberapa peneliti lainnya. Sedangkan pengaruh gempa pada 

Desa Kasongan dimana desa tersebut merupakan salah satu Desa wisata serta perubahan fungsi rumah setelah gempa 

belum banyak didalami oleh peneliti. Selain perubahan rumah akibat gempa fenomena lainnya yang cukup menarik 

adalah perubahan rumah ini dilihat juga pada perspektif gender, hal ini disebabkan bahwa rumah-rumah yang berubah 

fungsi tersebut adalah rumah-rumah yang sebagian pengrajinnya adalah perempuan. Penelitian ini bertujuan guna 

mendapatkan tambahan wawasan tentang perspektif gender di dalam perubahan fungsi rumah yang diakibatkan oleh 

berkembangnya industri pariwisata setelah gempa.  

Penelitian arsitektur dengan menggunakan perspektif gender dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologi untuk memperoleh hasil serta gambaran pemahaman yang mendalam. Analisis diawali dengan melihat 

tipologi perubahan rumah-rumah dan lingkungan di desa Kasongan.  Pemilihan kasus rumah ditetapkan secara 

purposif agar dapat diperoleh perwakilan karakter tipologi bangunan rumah tinggal dan lingkungannya  

Hasil dari studi ini memperlihatkan bahwa terdapat beberapa pola perubahan rumah akibat gempa sebagai 

adaptasi pada industri wisata di Kasongan. Perubahan yang disebabkan karena berkembangnya aktivitas ekonomi 

yang tidah hanya terjadi pada jalan raya Kasongan-Bangunjiwo namun juga meluber pada lapis kedua di tiga dusun 

tersebut, Adapun bentuk perubahan tersebut adalah 1) perubahan yang disebabkan aktivitas ekonomi; 2) perubahan 

yang terjadi dikarenakan kekerabatan serta 3) perubahan yang terjadi dikarenakan adanya peningkatan kebutuhan 

ruang. Sedangkan jika dilihat dari perspektif gender, perubahan-perubahan yang terjadi semuanya dikarenakan adanya 

keinginan dari perempuan tersebut untuk juga memberi andil dalam perekonomian keluarga melalui kerja di rumah 

(kerja samben).  

 

Kata Kunci : Tipologi,  Pengrajin Gerabah, Gempa, Industri Wisata, Perspektif Gender 

 

Abstract 

 
So far, the theory of building or houses that have function changes as a result of the development of tourist 

industry has been quite explored by several  researchers . While the effect of the earthquake on the Kasongan village 

which is one of the tourist village as well as changes in the function of the home after the earthquake has not been 

widely explored by researchers. In addition to the changes caused by the earthquake the other phenomena that is 

quite interesting is the change is seen also in the gender perspective , this is due to that the houses were transformed 

functions are homes that most craftsmen are women . This study aims to gain additional insight into the gender 

perspective in the functional changes caused by the development of the tourism industry after the earthquake. 

Architecture research by using a gender perspective is done using phenomenological approach to gain a deep 

understanding and description . Analysis begins by looking at the change typology houses in the village and 

neighborhood Kasongan. Selection of the cases set out purposively in order to obtain representative character 

typology of residential buildings and the environment 

Results of this study showed that there are some changes in the pattern of the earthquake as an adaptation of 

the tourist industry in Kasongan . Changes caused by the development of economic activity occurs not only in 

Bangunjiwo Kasongan main road but also spilling on the second tier in the three hamlets, The shape of these changes 
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are 1) changes induced economic activity ; 2) changes that occur due to kinship and 30 changes that occur due to the 

increase in space requirements. Meanwhile, if viewed from a gender perspective, the changes that occur due to the 

desire of all of these women are also have the contribution to the family income by working at home (samben). 

 

Key word: Typology, pottery craftman, Earthquake, Tourism Industry, Gender 

 

 

1. Pendahuluan 
 

Penelitian yang terkait dengan sistem 

keruangan dan gender telah dilakukan oleh  

beberapa peneliti namun lebih banyak terkait 

dengan hubungan antara gender dalam skala 

mikro, (hubungan antara gender dan pembagian 

ruang dalam rumah) baik yang dilakukan oleh 

peneliti-peneliti dari luar maupun yang dilakukan 

oleh peneliti dari Indonesia. Penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyono (1989) di Kotagede 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh budaya 

terhadap pandangan hidup, tata nilai yang 

berperan di dalam rumah-rumah Jawa.  

 Objek wilayah Kasongan dipilih karena.  

faktor usia sentra Industri Kasongan yang cukup 

tua ditilik dari sejarahnya sehingga amatlah 

menarik menganalisis perkembangan dan 

perubahan peran perempuan yang semula sangat 

dominan di dalam proses pembuatan gerabah, 

namun dengan berkembangnya desa Kasongan 

dari desa kerajinan menjadi desa wisata. 

Perubahan peran perempuan dari yang 

semula dominan dalam pembuatan gerabah 

namun saat ini mengalami kemunduran hal ini 

bisa dilihat dari 2 (dua) sebab, pertama 

diakibatkan adanya perubahan fungsi gerabah 

sebagai alat rumah tangga sudah mulai 

tergantikan dengan masuknya industri aluminium 

dan industri plastik, (seperti yang disampaikan 

oleh Bapak Ahmad Yuono), bahwa gerabah 

sebagai alat rumah tangga mulai ditinggalkan 

dengan alat yang lebih tahan lama seperti 

aluminium dan plastik. Selain diakibatkan oleh 

faktor perubahan fungsi gerabah maka faktor 

yang juga berperan dalam transformasi peran 

perempuan adalah berkembangnya desa kerajinan 

Kasongan menjadi desa wisata. 

Kedua faktor tersebut diatas memberi 

andil bagi perubahan peran perempuan. Terkait 

dengan konteks keruangan desa Kasongan, maka 

perubahan peran perempuan tersebut juga 

termanifestasikan dalam keruangan desa baik 

pada skala mikro, yang semula lokasi yang 

digunakan oleh perempuan dalam melakukan 

kegiatan proses produksi biasanya lebih banyak 

menggunakan ruang-ruang privat atau semi 

privat, maka dengan perubahan tersebut 

perempuan juga mulai memasuki ruang-ruang 

yang dhulunya banyak digunakan oleh kaum 

lelaki seperti ruang publik. Tuan (2008) 

menganggap ruang sebagai suatu istilah yang 

abstrak dan merupakan kumpulan kompleks ide-

ide manusia. Kant juga membedakan antara 

“ruang” dan “tempat”. Rumah merupakan suatu 

mikrokosmos yang diatur dengan cara yang sama 

seperti alam semesta dan merupakan ciptaan yang 

luar biasa rumitnya. Untuk memahami itu, perlu 

mengetahui banyak tentang pengaturan religi, 

simbol, dan bagan tentang kebudayaan (Rapoport, 

1979: 17-18). Pemahaman ruang yang lebih 

gamblang disampaikan oleh filsuf Marxis (Henri 

Lefebvre, 1991) yang menyatakan bahwa sebuah 

ruang kota dibentuk oleh adanya konstruksi sosial 

masyarakat. 
 

2. Metode 

 

Moleong dari beberapa penulis (Willem 

dan Rausch,1969; Bogdan dan Taylor,1975; Kirk 

dan Miller,1986; Denzin dan Lincoln,1987; David 

Willem,1996; Adelman et all,1977;Natsir,1988; 

dan Yin,2005), menyebutkan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subyek (perilaku,persepsi,motivasi ,tindakan) 

secara holistik,dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata, bahas pada satu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metoda ilmiah. Metode kualitatif naturalistik 

sebagai  pendekatan penelitian dilakukan dengan 

cara mengkonstruksikan perilaku maupun pola 

pikir manusia dan memberikan makna pada 

kegiatan mereka beserta situasi sosialnya. 

(Holstein dan Gubrium, dalam Denzin, 1994). Hal 

ini dilakukan secara grounded yang  lebih 

mementingkan proses daripada produk (proses 

menghasilkan  produk). Dasar strategi grounded 

adalah dengan penentuan  focus, coding dan 

guidelines untuk mencapai kepadatan isi/konteks, 

variasi dan integrasi antar tema. Di dalam 

memahami informasi yang berupa ceritera masa 

lalu, peneliti dapat menggali informasi agar 

memiliki interpretasi tentang kondisi suatu waktu  

(point of view), dan menurunkannya sesuai 

dengan banyak data langam, kemudian dianalisis 

semua material yang ada.  Analisis yang 

dilakukan adalah analisis kategorisasi karakter. 

 

3. Hasil dan Diskusi 
 Menurut Fakih (1995) perbedaan gender 

sesungguhnya tidaklah menjadi masalah 

sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender 
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(gender inequality). Namun ternyata perbedaan 

gender melahirkan ketidakadilan bagi laki-laki 

dan perempuan. Ketidakadilan ini 

termanifestasikan dalam bentuk-bentuk ruang 

yang menyatu antara ruang produksi dan 

reproduksi. Banyak dari ruang reproduksi juga 

merupakan ruang produksi hal ini dapat dilihat 

pada kasus-kasus di bawah ini 

3.1. Perubahan Rumah Berbasis Keluarga  

Jaringan kekerabatan orang Jawa terbatas 

pada asas kegunaan yang nyata dalam pergaulan, 

pengenalan dan daya ingat seseorang, dan 

biasanya tidak tergantung pada suatu sistem 

normatif atau konsepsi, dan karena itu bagi tiap 

orang Jawa wujud jaringan kekerabatan itu 

berlainan, tergantung keadaan masing-masing 

(Geertz, 1973).  Penggunaan rumah yang berbasis 

kekeluargaan menjadi salah satu yang 

mempengaruhi perubahan pada bentuk rumah dan 

pola rumah, khususnya rumah produksi.  

Hubungan kekeluargaan, antara orang tua dan 

anak mempengaruhi perubahan, khususnya untuk 

anak yang sudah menikah dan mempunyai 

keluarga sendiri.  Tidak jarang, setelah adanya 

gempa, anak yang awalnya bergabung dalam satu 

rumah dengan orang tuanya, menjadi mempunyai 

zona tersendiri di dalam rumah, walaupun masih 

dalam satu halaman yang sama.  Beberapa kasus 

menunjukkan bahwa setelah gemba, dengan 

adanya kebijakan dari pemerintah tentang 

pemutihan hak tanah, maka banyak masyrakat 

yang mencoba melakukan pemisahan hak milik 

tanahnya dan dalam waktu yang bersamaan 

melakukan pembagian tanah waris. Pasca gempa, 

beberapa rumah cenderung mengalami perubahan 

sesuai dengan kebutuhan yang pernah ada 

sebelum gempa.  Hal ini seperti dijelaskan oleh 

Veitch and Russel (1996) bahwa tuntutan yang 

ada sebelumnya, akan mempengaruhi 

pembentukan ruang di masa yang akan datang.  

Rumah besar, sudah bukan menjadi pertimbangan 

utama dalam pembangunan rumah-rumah di 

Kasongan.  Selain berbasis ekononi, rumah di 

Kasongan berbasis kekeluargaan.   

 

 
Gambar 1. Perubahan basis kekeluargaan  

 

Pada kasus di atas, sering kali 

perubahan terjadi dari satu halaman untuk satu 

rumah induk, bisa bergeser pada dua atau lebih 

rumah induk.  Jumlah tambahan rumah induk 

tergantung dari jumlah anak yang akan 

difasilitasi.  Namun hal ini juga dipengaruhi oleh 

sistem kekerabatan jauh.  Yang disebut 

kekerabatan jauh adalah kekerabatan yang 

dibentuk oleh pernikahan. Misalnya orang tua 

mempunyai 4 anak dan semua sudah menikah, 

tidak semua membutuhkan rumah di tempat yang 

sama sebagai hasil waris dari orang tuanya.  Bisa 

jadi, kasus tersebut dipengaruhi oleh berapa 

jumlah anak yang membutuhkan ruang di 

halaman orang tuanya. Pernikahan yang berujung 

pada harus memilih tempat tinggal, telah 

mempengaruhi perubahan bentuk, karena 

kemungkinan ada anak yang ikut pasangannya 

dan justru membuat rumah di tanah pasangannya. 

Walaupun hal ini juga tidak terlepas dari sistem 

pernikahan yang ada di Kasongan menganut 

sistem kekerabatan.   

 

Gambar 2: Sistem kekerabatan dalam   

pernikahan  
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Gambar 3: Perubahan pola ruang berbasis 

kekeluargaan 

 
Beberapa kasus rumah dengan perubahan 

berbasis kekeluargaan mempunyai keunikan, 

khususnya terkait dengan orientasi rumah.  

Orientasi rumah yang terbentuk di Kasongan 

dengan perubahan berbasis kekeluargaan 

memunculkan beberapa jenis orientasi :  

 keluarga (pintu antar saling berhubungan),  

 orientasi aksesibilitas (ruang berorientasi pada 

jalan),  

 orientasi ekonomi pemasaran (ruang kegiatan 

berakses pada jalan) dan  

 orientasi ruang ekonomi kegiatan (ruang 

berdasarkan kegiatan yang terbentuk pada 

kegiatan perekonomian) 

 
3.2. Perubahan Bentuk Rumah Berbasis 

Aktivitas Perekonomian  

Selain perubahan yang berdasarkan 

kekelurgaan dengan penambahan jumlah rumah 

induknya, perubahan juga terjadi berdasarkan 

aktivitas perekoniman.  Pertimbangan ini banyak 

dilakukan di Kasongan.  Alasan utama perubahan 

ini adalah untuk peningkatan perekonomian.  

Rumah mengalami penambahan jumlah 

ruang aktivitas, rumah mengalami perubahan 

skala pada ruang aktivitas dan lain-lain.  Hal 

tersebut menjadi pertimbangan dalam 

pembangunan rumah pasca gempa.  Ruang show 

room yang awalnya hanya memanfaatkan ruang 

yang ada, dikembangkan oleh masyarakat dan 

diletakkan di lokasi yang strategis.  tidak sedikit, 

show room mempunyai akses langsung ke jalan 

utama dengan hubungan langsung pada ruang-

ruang produksinya.   

 

Gambar 4: Hubungan langsung Show room 

dengan ruang produksi dan rumah inti 

 
Ruang produksi juga menjadi 

pertimbangan utama, apalagi jika dilihat dari 

sudut pandang perempuan sebagai ibu rumah 

tangga, yang akan berpartisipasi dalam produksi 

gerabah.  Beberapa ruang terbentuk karena 

aktivitas perempuan yang ikut melakukan 

produksi gerabah.  Ruang produksi yang 

digambarkan di bawah ini, menunjukkan bahwa 

ada kecenderungan penggunaan bagian rumah inti 

digunakan sebagai ruang produksi, terutama 

untuk produksi yang dilakukan oleh perempunan.  

 Mereka menggunakan ruang tersebut di 

antara waktu-waktu senggang atau setelah 

melakukan pekerjaan rumah tangga. Namun ada 

perbedaan yang sangat jelas pada posisi tersebut 

adalah adanya perbedaan sudut pandang 

pekerjaan.  Jika laki-laki akan menjalani aktivitas 

tersebut sebagai kegiatan rutin atau pekerjaan 

utama, sementara untuk perempuan dijadikan 

pekerjaan sampingan (samben).  

 

 

Rumah 

Inti Show Room 

 

R. 

Produksi 
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Gambar 5: Ruang Produksi di Kasongan 

 Setelah peristiwa gempa, beberapa 

masyarakat mengubah ruang-ruang yang ada di 

Kasongan untuk pengoptimalan ruang 

perekonomian. Perluasan ruang produksi, 

penempatan ruang yang tepat dan penggabungan 

ruang yang dianggap bisa mengoptimalkan ruang 

yang ada dan kebutuhan ruang.  Bahkan tidak 

jarang, beberapa rumah dibentuk dengan ruang 

ekonomi yang dominan.  Sehingga bisa dijelaskan 

bahwa ruang di Kasongan telah membentuk ruang 

produksi baik dalam skala kawasan maupun 

dalam skala mikro yaitu rumah tinggalnya.   

 

 

Gambar 6: Ruang Produksi di Kasongan yang 

mendominasi kawasan 

 

Ruang produksi di kawasan terbentuk 

akibat aktivitas bersama dari masyarakatnya, 

selain adanya kesepakatan penggunaan ruangnya.  

    

 

Gambar 7:   Ruang ekonomi di Jalan Bersama di 

Kasongan  

 

Khusus untuk skala rumah tinggal, terdapat 

beberapa kasus perubahan rumah tinggal pasca 

gempa terkait dengan ruang-ruang produksi atau 

ruang ekonomi.  
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Gambar 8. Perubahan Bentuk Rumah  

 

Rumah-rumah tersebut menunjukkan 

adanya perubahan pada penggunaan ruang yang 

ada di halaman, dengan tujuan optimalisasi ruang 

yang ada.  Ruang-ruang tersebut digunakan untuk 

meningkatkan ruang gerak perekonomiannya.  

Penambahan ruang produksi, penambahan ruang 

show room dan penambahan ruang pembakaran, 

menjadi salah satu upaya masyarakat untuk 

menikngkatkan usahanya.  Termasuk dalam hal 

ini adanya mengurangi ruang-ruang privasinya.  

 
3.3. Perubahan berbasis kebutuhan ruang 

Perubahan yang terbentuk lainnya terkait 

dengan pergeseran ruang-ruang berdasarkan 

tingkat kebutuhan, baik dari aspek privasi 

keluarga maupun dari kebutuhan perekonomian.  

Masyarakat pasca gempa cenderung melakukan 

perubahan ruang terkait dengan tuntutan ruang 

bagi penghuninya.  Terdapat perubahan layout 

pada ruang tidur, ruang bersama dan ruang 

aktivitas.  Ada suatu kecenderungan bahwa 

perubahan ruang sebenarnya lebih berdasarkan 

kepentingan perekonomian. Masyarakat 

mengubah ruangnya dengan bentuk atau luasan 

yang sama dengan sebelumnya.  

 

  

 

 

 

4. Kesimpulan   

Berdasarkan studi tersebut diketahui 

bahwa terdapat beberapa pola perubahan rumah 

pengrajin setelah gempa serta latar belakang 

perubahan tersebut yaitu : 

1. Perubahan/tipologi rumah yang terjadi di 

Kasongan setelah gempa adalah tipologi 

yang berdasarkan karena adanya 

hubungan kekeluargaan, karena adanya 

kebutuhan ruang dan dikarenakan 

kepentingan ekonomi 

2. Perubahan terjadi disebabkan semakin 

berkembangnya kegiatan ekonomi 

(wisata) di Kasongan, hal ini ditandai 

denngan adanya peluberan penggunaan 

ruang, ruang-ruang yang selama ini 

merupakan ruang privat telah berubah 

fungsi menjadi ruang publik, seperti 

showroom. ruang kerja (brak) ataupun 

sebagai gudang serta fungsi-fungsi 

lainnya yang ditujukan untuk kegiatan 

ekonomi pariwisata 

3. Perubahan rumah yang terjadi setelah 

gempa sedikit banyak menggeser ruang 

privat yang terdapat di Desa Kasongan 
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hal ini tentunya juga berdampak pada 

pergeseran ruang-ruang yang dapat 

digunakan oleh perempuan. 

4. Bahwa perubahan rumah khususnya 

pada kegiatan industri maupun wisata, 

perubahan banyak terjadi dikarenakan 

adanya keinginan pemilik rumah (kepala 

keluarga) untuk dapat memperbesar 

usahanya, sehingga melakukan 

perubahan-perubahan yang kadang kala 

tidak mempertimbangkan keputusan istri 

(perempuan) 
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